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INFORMED CONSENT 

(Lembar Persetujuan Responden) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Terapi Relaksasi Benson 

Terhadap Intensitas Nyeri Pasien Post Operasi Di Ruang Rawat Inap Bedah 

RSUD Dr.H. Abdul Moeloek  Provinsi Lampung  Tahun 2020”. 

 Saya menyatakan bersedia/tidak bersedia *) diikut sertakan dalam 

penelitian ini. Saya yakin apa yang saya sampaikan ini dijamin kebenarannya. 

      Bandar Lampung......................2020 

Peneliti     Pasien  

 

  

      (MARHAMAH)      (   ) 

  NIM. 1614301049 

 

 

Keterangan : 

*) coret yangg tidak perlu 
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LEMBAR PENJELASAN 

Judul Penelitian: 

“Pengaruh Pemberian Terapi Relaksasi Benson Terhadap Intensitas Nyeri 

Pasien Post Operasi Di Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Dr.H. Abdul Moeloek  

Provinsi Lampung  Tahun 2020”. 

Dalam penelitian ini tidak ada resiko dan tidak membahayakan fisik maupun 

kesehatan objek penelitian (responden), serta berguna bagi pengembangan 

pelayanan kesehatan maupun keperawatan dan sebagai masukan bagi institusi 

pelayanan kesehatan dalam melaksanakan promosi kesehatan mengenai gaya 

hidup kepada masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya peneliti ini diawali dengan menentukan pasien sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eklusi yang telah ditentukan. Setelah responden  

memenuhi kriteria peneliti, pasien diberikan intervensi. Responden yang akan di 

intervensi diberikan terapi Relaksasi Benson selama 15 menit sebanyak dua kali 

yang diharapkan dapat menurunkan intensitas nyeri pada pasien post operasi, 

setelah diberikan intervensi dilakukan observasi 5 menit dengan menggunakan 

Numeric Rating Scale dan catat waktunya. 

Peneliti akan mengobservasi intensitas nyeri dengan menggunakan Numeric 

Rating Scale, selanjutnya data yang akan diperoleh tersebut digunakan untuk 

mengolah data serta setelah selesai penelitian maka data akan dimusnahkan. 

Penelitian terhadap responden akan berjalan setelah mendapatkan persetujuan dari 

keluarga yang berupa penandatanganan lembar persetujuan Inform Consent dan 

semua data yang peneliti dapatkan dijamin kerahasiaannya. 

Demikian penjelasan singkat mengenai penelitian ini. Atas partisipasi dan 

perhatian ibu dan bapak dalam penelitian ini saya ucapkan terimakasih. 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGARUH PEMBERIAN TEKNIK RELAKSASI BENSON TERHADAP 

INTENSITAS NYERI POST OPERASI DI RUANG RAWAT INAP BEDAH 

RSUD Dr. H. ABDUL MOELOEK PROVINSI LAMPUNG 

 

No. Responden (No.RM) : ................................ 

A. Karakteristik Responden 

Petunjuk pengisian : 

1. Inisial Responden   : 

2. Jenis kelamin  : 

3. Pendidikan   : 

4. Pekerjaan   : 

5. Umur Responden   : 

6. Suku bangsa   : 

7. Diagosa Medis  : 

8. Pengalaman Operasi  : Pernah/Tidak Pernah 

 

B. Skala Pengukuran Sebelum Tindakan (Pretest) 

Lingkari (O) Pada skala nyeri Numeric dibawah ini, yang mewakili rasa 

nyeri : 

 

C. Skala Pengukuran Setelah Tindakan (Posttest) 

Lingkari (O) Pada skala nyeri Numeric dibawah ini, yang mewakili rasa 

nyeri : 

 

 

 

 



 
 

 
 

PANDUAN PELAKSANAAN 

TEKNIK RELAKSASI BENSON PADA PASIEN POST OPERASI 

 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK RELAKSASI BENSON 

Pengertian Teknik Relaksasi benson adalah bentuk relaksasi yang 

melibatkan teknik pernapasan dalam efektif dan kata-kata 

atau ungkapan yang diyakini oleh seseorang dapat 

menurunkan beban yang dirasakan atau dapat meningkatkan 

kesehatan 

Tujuan Menurunkan atau mengurangi nyeri ,mengendalikan 

ketegangan otot , dan juga mengendalikan pernapasan 

Waktu 15 menit 

Persiapan Pasien 1. Identifikasi tingkat nyeri klien 

2. Kaji kesiapan klien dan perasaan klien 

3. Berikan penjelasan tentang terapi Benson 

Peralatan 1. Stopwatch 

2. Lembar Informed Consent 

3. Lembar observasi NRS 

4. Pena dan buku Catatan Kecil 

Tahap Orientasi 1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur kepada pasien 

kemudian memberikan inform consent  

3. Calon responden yang setuju untuk dijadikan 

responden akan menandatangani lembar informed 

consent 

Tahap kerja 1. Langkah Pertama 

Anjurkan pasien untuk memilih kata atau ungkapan 

sesuai dengan religi yang diyakini. 

2. Langkah Kedua 

Atur posisi senyaman mungkin. Mintalah pasien untuk 

menunjukkan posisi mana yang ia inginkan untuk 

melakukan terapi Relaksasi Benson. 

3. Langkah Ketiga 



 
 

 
 

Anjurkan dan bimbing pasien untuk memejamkan 

kedua mata sewajarnya dan tidak menutup mata kuat-

kuat. 

4. Langkah Keempat 

 Bimbing dan mulailah pasien untuk melemaskan otot-

ototnya mulai dari kaki, betis, paha, sampai dengan 

perut pasien.. 

 Anjurkan pasien untuk melemaskan kepala, leher, 

pundak dengan memutar kepala dan mengangkat 

pundak perlahan-lahan. 

 Untuk lengan dan tangan, anjurkan pasien untuk 

mengulurkan kedua tangannya, kemudian 

mengendurkan otot-otot tangannya, dan biarkan 

terkulai wajar dipangkuan. 

5. Langkah Kelima 

 Perhatikan napas dan mulailah menggunakan kata-

kata atau ungkapan yang sudah dipilih dan fokus 

pada keyakinan pasien. 

 Anjurkan pasien untuk napas melalui hidung secara 

perlahan, pusatkan kesadaran pasien pada 

pengembangan perut, tahanlah napas sebentar sampai 

hitungan ketiga. 

 Setelah hitungan ketiga, keluarkan napas melalui 

mulut secara perlahan-lahan (posisi mulut seperti 

sedang bersiul) sambil mengucapkan ungkapan yang 

telah dipilih pasien dan diulang-ulang dalam hati 

selama mengeluarkan napas tersebut. 

6. Langkah Keenam 

 Anjurkan pasien untuk mempertahankan sikap positip. 

Anjurkan pasien untuk tetap berpikiran tenang. 

7. Langkah Ketujuh 

 Lanjutkan intervensi Relaksasi Benson untuk jangka 

waktu tertentu. Terapi ini cukup dilakukan selama 15 



 
 

 
 

menit.  

8. Langkah Kedelapan 

 Lakukan terapi ini dengan frekuensi dua kali sehari. 

 

Terminasi 

1. Mengkaji skala nyeri setelah diberikan intervensi 

2. Ucapkan salam 

Dokumentasi 1. Catat hasil penelitian 

Sumber : Modifikasi (Benson & Proctor, 2000 dalam Solehati 2015). 



 
 

 
 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

Kegiatan Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

Pembuatan Proposal          

Pengajuan Proposal          

Seleksi Tim Pakar          

Seminar Proposal          

Perbaikan Proposal          

Perizinan Penelitian          

Pengumpulan Data          

Penyelesaian Laporan          

Seminar Hasil          

Perbaikan Laporan Dan 

Penyerahan Laporan 
         



 
 

 
 

Klasifikasi dan frekuensi 

 

FREQUENCIES VARIABLES=Jk Umur Pendidikan Pengalaman pre post 

  /PIECHART FREQ 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 

 

[DataSet0]  

 

Statistics 

  Jenis 

kelamin 

responden 

Umur 

responden 

Pendidikan 

responden 

Pengalaman 

operasi 

Skor skala 

nyeri pre test 

responden  

Skor skala nyeri 

post test 

responden  

N Valid 32 32 32 32 32 32 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

 

Jenis kelamin responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 13 40.6 40.6 40.6 

Perempuan 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

 

Umur responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 tahun (remaja akhir) 5 15.6 15.6 15.6 

26-35 tahun (dewasa awal) 4 12.5 12.5 28.1 

36-45 tahun (dewasa akhir) 6 18.8 18.8 46.9 

46-55 tahun (lansia awal) 11 34.4 34.4 81.2 

56-65 tahun (lansia akhir) 6 18.8 18.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Pendidikan responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 9 28.1 28.1 28.1 

SMP 10 31.2 31.2 59.4 

SMA 12 37.5 37.5 96.9 

S1 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Pengalaman operasi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 15 46.9 46.9 46.9 

Tidak 17 53.1 53.1 100.0 



 
 

 
 

Pengalaman operasi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 15 46.9 46.9 46.9 

Tidak 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Skor skala nyeri pre test responden  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4-6 Nyeri Sedang 32 100.0 100.0 100.0 

 

Skor skala nyeri post test responden  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-3 Nyeri Ringan 15 46.9 46.9 46.9 

4-6 Nyeri Sedang 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Histogram 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 
 



 
 

 
 

 

 
 

 

 
 



 
 

 
 

Uji Normalitas 

 

 

EXAMINE VARIABLES=Pre Post 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUP 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 

Explore 
 

[DataSet0]  
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

pre test terapi relaksasi 

benson 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

post test terapi relaksasi 

benson 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

pre test terapi relaksasi 

benson 

Mean 4.91 .130 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4.64  

Upper Bound 5.17  

5% Trimmed Mean 4.90  

Median 5.00  

Variance .549  

Std. Deviation .744  

Minimum 4  

Maximum 6  

Range 2  

Interquartile Range 1  



 
 

 
 

Skewness .150 .414 

Kurtosis -1.057 .809 

post test terapi relaksasi 

benson 

Mean 3.69 .130 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.42  

Upper Bound 3.95  

5% Trimmed Mean 3.65  

Median 4.00  

Variance .554  

Std. Deviation .748  

Minimum 3  

Maximum 5  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness .582 .414 

Kurtosis -.896 .809 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre test terapi relaksasi 

benson 
.238 32 .007 .809 32 .000 

post test terapi relaksasi 

benson 
.293 32 .009 .773 32 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 

pre test terapi relaksasi benson 
 

pre test terapi relaksasi benson Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

    10,00        4 .  0000000000 

      ,00        4 . 

    15,00        5 .  000000000000000 

      ,00        5 . 

     7,00        6 .  0000000 

 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

 



 
 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

post test terapi relaksasi benson 
 

post test terapi relaksasi benson Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

    15,00        3 .  000000000000000 

      ,00        3 . 

    12,00        4 .  000000000000 

      ,00        4 . 

     5,00        5 .  00000 

 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Uji T-Test Dependen 

 

 

T-TEST PAIRS=Pre WITH Post (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

 

T-Test 

 

[DataSet0]  

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pre test terapi relaksasi 

benson 
4.91 32 .734 .130 

post test terapi relaksasi 

benson 
3.69 32 .738 .130 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pre test terapi relaksasi 

benson & post test terapi 

relaksasi benson 

32 .837 .000 

 

 



 
 

 
 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pre test terapi relaksasi 

benson - post test terapi 

relaksasi benson 

1.219 .420 .074 1.067 1.370 16.414 31 .000 

 


